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Abstract

This research aims to improve Asmaul Husna's learning outcomes by using the Design Based Learning (DBL)
learning model for Class V students at SD Negeri 2 Pangkalanbaru for the 2024-2025 academic year. The
background to this research is the low student learning outcomes in this material, which can be seen from the class
average score which has not yet reached the Minimum Completeness Criteria (KKM). This research is Classroom
Action Research (PTK) which was carried out in two cycles. Each cycle consists of planning, action implementation,
observation and reflection stages. The results of the research showed that the completeness of student learning
outcomes in cycle 1 was 75% with the number of students who completed it being 18 students. In the
implementation of cycle I, the criteria for completion had not been reached so it was continued in cycle II. In cycle
[l which was carried out on September 9 2024, applying the Design Based Learning (DBL) learning model has gone
very well. Student learning outcomes have increased in learning completion criteria. The number of students who
achieved the KKTP in cycle Il was 24 students and those who did not meet the KKTP were 0 students, with a
learning completion percentage of 100%.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Peningkatan Hasil Belajar Asmaul Husna dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Design Based Learning (DBL) pada Siswa Kelas V SD Negeri 2 Pangkalanbaru Tahun Ajaran 2024-
2025. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada materi tersebut, yang terlihat dari
nilai rata-rata kelas yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa
pada siklus 1 yaitu 75% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 18 siswa. Dalam pelaksanaan siklus | belum
mencapai kriteria ketuntasan sehingga dilanjutkan pada siklus Il. Pada siklus Il yang dilaksanakan pada 9
September 2024 dengan menerapkan model pembelajaran Design Based Learning (DBL) sudah berjalan dengan
sangat baik. Hasil belajar siswa telah mengalami kenaikan pada kriteria ketuntasan belajar. Jumlah siswa yang
mencapai KKTP pada siklus Il ini adalah 24 siswa dan yang tidak memenuhi KKTP adalah 0 siswa, dengan
persentase ketuntasan belajar 100%

Kata kunci: Model Pembelajaran Design Based Learning, Hasil Belajar, Asmaul Husna, Penelitian Tindakan Kelas

PENDAHULUAN

Pendidikan selalu menjadi hal yang sangat penting dan berperan besar dalam mewujudkan kemajuan
suatu bangsa. Pendidikan terus berkembang dan menyesuaikan diri dengan perubahan zaman, kebutuhan
masyarakat dan global, serta kemajuan iimu dan teknologi. Pendidikan di Indonesia saat ini sedang menghadapi
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era society 5.0, dimana dunia pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia.
Reformasi pendidikan harus terus dilakukan demi meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah mencanangkan reformasi sistem
pendidikan Indonesia melalui kebijakan kurikulum baru, yakni penerapan Kurikulum Merdeka yang sesuai dengan
kompetensi pendidikan abad 21 sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan di dunia pendidikan.

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter dan pengetahuan siswa. Salah satu
aspek penting dalam pendidikan adalah penerapan model pembelajaran yang efektif, yang dapat meningkatkan
hasil belajar dan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Di sekolah dasar, pembelajaran agama seperti
materi Asmaul Husna memegang peranan penting dalam pembentukan karakter dan pengetahuan spiritual siswa.
Namun, seringkali ditemukan bahwa hasil belajar siswa dalam materi ini belum memuaskan dan perlu adanya
inovasi dalam metode pengajaran.

Materi Asmaul Husna seringkali diajarkan dengan metode konvensional yang kurang memotivasi siswa
untuk mendalami dan memahami makna di balik setiap namanama Allah. Hal ini dapat berakibat pada rendahnya
pemahaman dan hasil belajar siswa terkait materi tersebut. Sehingga peserta didik cenderung bersifat pasif
sebagai pendengar dan penerima informasi dari guru, serta tidak tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran.
Jatmiko juga menyatakan proses pembelajaran yang bersifat konvensional membuat peserta didik belum mampu
untuk mengkontruksi pengetahuannya sehingga pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik belum
terfasilitasi.Hal tersebut sejalan dengan penelitian Permana yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada mata pelajaran PAI masih belum maksimal dan berkembang karena kurangnya keterlibatan
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

, Maini, Dian dan Vita memaparkan secara terperinci hasil Laporan Rapor Pendidikan SD Negeri 2
Pangkalanbaru terkait pelaksanaan kurikulum merdeka. Adapun hasil survey menyatakan komposit nalar kritis,
kualitas pembelajaran, manajemen kelas, dukungan psikologis, dan metode pembelajaran mengalami penurunan
dibandingkan capaian nilai tahun lalu. Dari data di atas, hasilnya terlihat bahwa belum semua pendidik mampu
menerapkan model pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif. Tidak hanya itu dari hasil Observasi juga
menunjukan bahwa Pertama selama proses belajar mengajar, tampak bahwa siswa kurang aktif berpartisipasi
dalam kegiatan yang berkaitan dengan Asmaul Husna. Mayoritas siswa terlihat pasif dan kurang bersemangat,
yang berujung pada hasil belajar yang kurang memuaskan. Kedua hasil belajar siswa dalam memahami dan
menghafal Asmaul Husna pun masih rendah. Banyak siswa yang belum dapat menghafal dengan baik, serta
kurang memahami makna dan aplikasi dari nama-nama Allah dalam konteks kehidupan sehari-hari dan Ketiga
interaksi antara siswa dan guru selama pelajaran Asmaul Husna terlihat minim. Siswa tidak terlalu banyak
berpartisipasi dalam diskusi atau kegiatan kelompok.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu mengakomodir
kebutuhan belajar tiap peserta didik atau yang disebut dengan strategi pembelajaran berdiferensiasi. Guru
diharapkan dapat menerapkan pembelajaran yang mampu menghargai keragaman potensi, minat, dan bakat dari
peserta didiknya, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna bagi para peserta didik. Oleh
karena itu perlu adanya penerapan atau implementasi model pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik,
seperti Design Based Learning (DBL), untuk mengatasi masalah ini.

Penelitian mengenai "Peningkatan Hasil Belajar Asmaul Husna dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Design Based Learning (DBL) pada Siswa Kelas V SD Negeri 2 Pangkalanbaru Tahun Ajaran 2024-
2025"

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan suatu pendekatan penelitian yang dirancang untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik
pembelajaran di dalam konteks kelas. PTK berfokus pada masalah-masalah konkret yang dihadapi oleh guru dan
siswa, dengan tujuan untuk menemukan solusi praktis yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas
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pendidikan. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ialah jenis penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam konteks
kelasnya sendiri untuk memecahkan masalah praktis dalam pembelajaran dengan cara yang sistematis, reflektif,
dan kolaboratif. PTK melibatkan proses perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang bertujuan untuk
memperbaiki praktik pembelajaran dan hasil belajar siswa. Lokasi penelitian ini adalah di SD Negeri 2
Pangkalanbaru beralamat di Jalan Raya Kelurahan Dul RT. 09 Kecamatan Pangkalanbaru Kabupaten Bangka
TengahKepulauan Bangka Belitung Kode Pos 33684. Adapun waktu penelitian dilakukan pada bulan Agustus
sampai selsai tepatnya di semester ganijil pada tahun ajaran 2024/2025. Dan Penelitian ini terdapat dua siklus.

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini ialah data primer dan sekunder yang berhubungan
dengan “Hasil Belajar Siswa Pada Materi Asmaul Husna di SD Negeri 2 Pangkalanbaru. Teknik pengumpulan data
dengan cara observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisa statistik komparatif,64 yaitu dengan membandingkan kemampuan siswa sebelum maupun sesudah
menggunakan model pembelajaran Design Based Learning (DBL), dan juga membandingkan kemampuan pada
tes awal ataupun pada tes akhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus 1 telah dilakukan pengambilan data
dengan menggunakan model pembelajaran Design Based Learning (DBL). Berdasarkan data hasil penelitian yang
telah dilakukan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Asmaul Husna di kelas VB SD Negeri 2
pangkalanbaru terdapat adanya nilai peserta didik yang masih 25% tidak tuntas dari hasil belajar siswa dan
berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 1 yaitu 75% dengan
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 18 siswa. Dalam pelaksanaan siklus | belum mencapai kriteria ketuntasan
sehingga dilanjutkan pada siklus II.

Berdasarkan hasil evaluasi dan analisis data pada siklus Il yang dilaksanakan pada 9 September 2024
dengan menerapkan model pembelajaran Design Based Learning (DBL) sudah berjalan dengan sangat baik. Hasil
belajar siswa telah mengalami kenaikan pada kriteria ketuntasan belajar. Jumlah siswa yang mencapai KKTP pada
siklus Il ini adalah 24 siswa dan yang tidak memenuhi KKTP adalah 0 siswa, dengan persentase ketuntasan belajar
100% diperkuat dengan bukti: 1. Diskusi kelas berjalan cukup lancar 2. Siswa terlihat percaya diri dalam
menyampaikan pertanyaan, memberikan jawaban dan tampil di depan kelas untuk memaparkan hasil diskusi
perkelompoknya. 3. Siswa memperhatikan penjelasan guru dalam menyampaikan materi 4. Hasil belajar siswa
pada siklus Il ini mengalami peningkatan yang sangat baik, hal ini disebabkan siswa mampu mengerjakan soal
dengan baik, memahami materi dan memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin saat mengerjakan tes.
Berdasarkan hasil refleksi siklus Il, menunjukkan bahwa beberapa kekurangan yang ditemui oleh peneliti pada
siklus | , sudah mengalami perbaikan pada siklus Il setelah menerapan model pembelajaran Design Based
Learning (DBL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas V mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
materi Lebih Dekat dengan Nama-Nama Allah (Asmaul Husna) di SD Negeri 2 Pangkalanbaru dianggap sudah
sangat berhasil dan dihentikan sampai pada siklus I.

Pada kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus | dan siklus Il telah dilakukan
pengambilan data dengan evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran
Design Based Learning (DBL). Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam materi Asmaul Husna di kelas V SD Negeri 2 Pangkalanbaru, terdapat adanya
peningkatan hasil belajar dengan menerapkan model pembelajaran Design Based Learning (DBL). Berikut
merupakan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siklus | dan siklus I.

SIMPULAN
Pelaksanaan model pembelajaran Design Based Learning (DBL) pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam materi Asmaul Husna kelas VV SD Negeri 2 Pangkalanbaru sudah berjalan lancar. Hal ini ditandai dengan
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peningkatan keaktifan siswa yang sebelumnya cenderung pasif setelah diterapkan model pembelajaran ini mulai
mengalami peningkatan dalam keaktifannya di dalam kelas saat pembelajaran sedang berlangsung.

Penerapan model pembelajaran Design Based Learning (DBL) pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam materi Asmaul Husna dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat diketahui dari hasil belajar siswa
yang mengalami peningkatan setelah diadakan tindakan siklus I. Sebelum diadakan penelitian nilai rata-rata siswa
sangat rendah yaitu sebanyak 12 siswa belum tuntas, sedangkan 12 siswa tuntas belajar dari 24 siswa. Hasil
belajar siswa pada siklus | mengalami peningkatan yang jauh sangat baik dari sebelumnya yaitu dengan nilai rata-
rata kelas 86,73 dan daya serap klasikal 100% dengan kriteria tuntas belajar seluruh siswa kelas V/ atau tuntas
100%.
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